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s cugarun lucitinaes svsial dan Ousil Perlaudiogan lerbadap Agresi Pemonton
Sepakbela, Suryanto, & Seger Handoyo, 2000, 26 halaman

Penonton sepakbola memiliki tujuan untuk mendukung tim idolanya, Namun,
kenyataannys, perilaku penonton sepakbola sudah mengkhawatirkan, Perusakan, pelecehan
seksual, penodongan, perampasan, dan beberupa berntuk kriminalitas lain muncul. Dengan
demikian tindakan penonton sudah menyimpang dari tujuan semula. Korban agresi tidak
saja harta dan benda, melainkan jugas nyawa. Hampir setiap pertandingan ada korban deri
ulgh pare penonton tersebut. Mengapa sampai terjadi perilaku agresi tersebut?

Penelitian ini memiliki tujuan antara lain seperti berikut: (1) untuk mengetahui
apakah ada pengaruh identitas sosial terhadap agresi penonton sepakbola, dan (2) apakah
juga ada pengaruh hasil pertandingan terhadap agresi penonton sepakbola.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode elsperimen. Sepakbola
dalam penmelitian ini digantikan dengan sepakbola mini (keiner fussball). Dalam
eksperimen ini, agresi diukur dari banyal:nys penoaton melempar gulungan kertas terhadep
tim lawan, penonton lawan atau pada pemainnya sendiri. Identitas sosial dimasipulasi
dengan pemberian pita dan ikat kepala untuk identitas sosial yang tinggi, dan hasil
pertandingan ditihat dari kemenangan atau kekalahan tim.

Hasi! penelitian menunjukkan bahwa identitas sosial tidak menunjukkan perbedaan
tingkat agresi penonton, sedangkan hasil pertandingan (kalah-menang) mempengasubi
sgresi penonton.

Saran yang diberikan di penelitian ini adalah, bila kekalahan tim dialami oleh tim
tusn rumah, maka penjagaan harus lebih banyak dibandingkan apabila tim itu menang,

(Fakultas Psikologi Universitas Airlangga: SK Rektor No. 8402/J03/PP/1999)
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KATA PENGANTAR

Segala puji syukur kami haturkan untuk Aliah swt atas reshmat dan karupianya,
sehingga penelitian mengenai “agresi penonton sepakbola yang ditinjau dari identites
sosial dan hasi! pertandingan” dapat terselesaikan tepat waktu.

Penelitian ini dimaksudkan sebagai upaya peningkatan kualitas sebagai peneliti.
Penelitian ini juga dimaksudkan sebagai bentuk pelaksanaan tri darma perguruan tinggi.

Kami menyadari akan banyaknya kekurangan dalam peneltiian ini, mulai dari
panéeﬁkan hingga sejumlah isinya. Oleh karena itu saren dan masukan yang positif sangat
kami harapkan. .

Terima kasih kami sampaiken kepada Rektor dan Ketua Lembaga Penelitian
Universitas Airlangga atag dana dan kesempatan yang dibet;ilum uniuk peaelitian int.
Terima kasih juga kami sampaikan kepada rekan-rekan dosen dan adik-adik mahasiswa.
yang siap membantu dalam pengumpulan literatur maupun data.

Semoga penelitian ini bermanfaat bagi pembaca , dan khusuenya para pecandu

sepakbola,
Surabaya, Pebreuari 2000
Penyusun
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BAB I PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

Persoalan yang muncul dengan adanya bisnis pertunjukan sepakbola adalah tidak
semua penonton menjadi konsumen yang wajar, artinya bahwa penonton itu ketika
menyaksikan pertandingan dengan membeli karcis tanda masuk, lalu menonton
pertandingan, dan setelah itu pulang dengan tertib. Seringkali 'penonton’ ingin masuk
arena pertandingan tanpa membeli karcis, dan bahkan juga tanpa membawa uang
sedikit pun ketika berangkat ke stadion. Akibat tindakan yang dilakukan itu merugikan
berbagai pihak.

Harian Memorandum terbitan 23/3/1997 mencatat sejumlah tragedi yung
mencoreng persepakbolasn nasional. Ketika Persebaya dijamu PSIM Yogyakarta di
Stadion Mandala Krida 28 Pebruari 1995, seorang tewas (Suhermansyah) dan beberapa
pemuda lain luka berat maupun ringan dalam kerusuhan penonton tersebut menyusul
tawuran massal antara pendukung kedua kesebelasan.

Korban meninggal dunia berkaitan dengan sepakbola di Surabaya juga terjadi
ketika akan dilangsungkannya pertandingan antara Persebaya dan Persija pada 29 Maret
1998. Seorang calon suporter Persebaya, Rahadi Ditya (13 tahun), tewas terlindas roda
belakang truk yang ditumpanginya ketika berangkat menuju gtadion Tambaksari (Jawa
Pos, 30/3/1998).

Sebelum terjadinya peristiwa Tangerang 16/3/1997 antara Persita Tangerang dan

Persebaya, para pemuda Jayapura (1/3/1997) merusak bangunan di dalen dan di lu_ur

LAPORAN Pengaruh Identit?s Sosial - Suryanto
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stadion Mandala. Pengrusakan itu merembet ke perumahan penduduk di sekiter stadion,
akibat Persipura kalah dari PSM Ujung Pandang.

Tiadakan-tindakan para penonton sepakbola tersebut menunjukkan suatu tindakan
agresi. Agresi ity diarshkan pada korban bisa kerena luapan emosional dan bisa juga
karena adanyas dukungan dari orang disekitaroya Untuk membshas tentang agresi ini
diperjukaniah dukungan penelitian. |

Meneliti agresi bukanlah suatu ussha yang mudah, karena penselitian ini
menyangkul isu-jsu etike dan praktek penelitian Pernyataan itu disampaikan oleb
 Brigham (1991) bahwa isu-isu etika dan praktek penelitian seringkali membatasi validitas
eksternal research agresi. Alasannya, (1) dalam sebagian besar studi, individu melakvkan
tindak agresi hanya dalam safu cara saje, sehingga sifalnys artificial (misal pakai setrum
listrik atan mesin agresi, (2) subyek banya diberi satu macam cara melakukan agresi,
sedangkan dalam dunia nyata subyek dapat memilih berbagai bentuk tindak agresi, (3) ada
pembatasan metode yang digunakan untuk membuat orang marah, menderita, atau
frustrasi.

Selain isu di atas, Brigham (1991) menambahkan bahwa penelitian agresi juga
disulitkan oleh masalah sampling dan aplikesi dari temusn penclitian. Subyek dalam
sampling penelitian tentunya beda dngan karakteristik subyek yang sobenarnya. Sebagai
konsekuensinya kesimpulan yang hasil penclitian perlu hati-hatibila diternpken.

Dengan melihat kelemahan-kelemahan penelitian agresi yang uds, ém-yanto
(1996), don Swyanto & Ancok (1997) mencoba melakukan penclitian tentang agresi

penonton sepakbola dalam situasi alamiah Dalam penelitian alamish ini, perilaku .

LAPORAN : Pengaruh Identitas Sosial Suryanto
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agresi penonfon sepalcboli dipengaruhi olels variabel seperti fanatisme, frustrasi, dan
rangsang situasional,

Dalam penpelitian lanjutan, Suryanto (1997) melihat bahwa deindividuasi juga
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap agresi di samping faldor frustrasi, Kedua
variabel ity memiliki sumbangen yang hampir sama besamya terbadap munculnya agresi.

Uji model teoritis juga dilakukan oleh Suryanto dkk (1997) dengan melihat
varigbel-variabe] seperti fanatisme, deindividuasi, frustrasi, rangsang situasional sebagai
variabel eksogen terhadap agresi penonton sepakbola Dalam penelitian lanjutan ini
Hukan foto yang dijadikan baban rating (Suryanto, 1996), melainkan rekaman eudio-
visual (film). Hasil penelitian menunjukkan bahwsa agresi pemonton sepakbola
dipengaruhi oleb fanatisme, deindividuasi, dan frustrasi. Deindividuasi dan frustrasi
dipengaruhi oleb rangsang situasional. Dalam penelitian ini, Suryanto, dkk (1997)
mengalami masalah berkenaan dengan teknis pengambilan rekaman gambar akibat tidak
mampunya merekam suara penoaton di seberang tribun, meski dari sisi gambar tidak
mengalami masalah,

Mengopa agreai penonton sepakbola  seringhali terjadi? Apaksh peristiwa-
peristiwa agresi dalam sepakbola tersebut terjadi secara manasuka, artioya tingkah laku itu
terjadi secara kebetulan atankah kejadian itu menuhlu sebab-gebab tertentu? Penelitian ini
"akan berusaha untuk mencarijawab ates permasalahan itu melalui studi eksperimen semu
(quasi-eksperimen). Diduga bahwa agresi penonton sepakbola dipengaruhi oleh
tingginya identitas sosial dan hasil pertandingan (kekalahan tim).

Suryanto, (1996), Swyanto, dkk., (1997), dan Suryanto & Ancok, (1997)

merumuskan bahwa sgresi penonton sepakbola diartiken sebagai tindakan penonton

LAPORAN Pengaruh Identitas Sosial Suryanto
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sepakbola untuk melukai baik fisik ataupun psikis kepada subyek lain yang berada
pada situasi pertandingan sepakbola. Tindakan itu dilakukan oleh penonton dengan luﬁa
fisik ataupun psikis sebagai akibat agresi. Korban agresi (sesama penﬁnton, pemain, wasit,
orang di sekitar stadion) merasa dirugikan akibat perbuatan tersebut. Dalam agresi ini
faktor identifikasi sogial dan hasil pertandingan ditinjsu peran pentingnya.

Identifikasi sosial telah menjadi predikior penelitian tentang perilals penonton
olahraga, seperti arousal (Brenscombe & Wann, 1992; dan Wann & Branscombe,
1993), atribusi (Wann & Dolan, 1594), reaksi terhadap anggota out-group (Branscombe
& Wann, 1992).

Identifikasi sosial dipandang sobagai proses menjadi anggoia kelompok, dan
berkembangnya kelekatan (attachment) atau perhatian dengan svatu identitas sosial
tertentu (Branscombe & Wann, 1992; Wann & Dolan , 1994; Wann & Branscombe,
1995). Dengan identifikasi sosial, penonton sepakbola mendapatkan identitas bahwa
dirinya menjedi bagian dari suatu tim terfentu. Apsbila perasaan menjadi bagian suatu tim
(identifikasi) ini sangat tinggi, tentunya apabila terjadi ancaman terhadap tim yang
didukungnya maka dirinya juga merasa terancam, dan konsekuensinya adaiah eadanya
upays untuk mempertahankan eksistensinya melalui agresi terhadap tm lawan.

Hasil pertandingan sepakbola merupakan kemenangan ataupun kekalahan suatu tim.
Hasil dari kemenangan ataupun kekalahan bisa menimbulkan reaksi psikis para
pendukungnya Karena bila kalsh bisa menimbulkan gejala frustrasi pada para

pendukungnys.

LAPORAN Pengaruh Identitas Sosial Suryanto
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Dari identifikasi sosial dan hasil pertandingan ini maka diduga bahwsa ada
keterkaitan pengarub antara identitas sosial dan kekalahan terhadap agresi yang
ditimbulkannys.

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan pade latar beiakang maasalah, dapatlah disusun pertanyann masalah sebagai

berikut: ‘

1. Apsakah-tinggi rendahnyas tingkat identifikasi sosial mempengaruhi besamya agresi
penonton sepakbola?" '

2. Apakah kemenangan atau kekalahan tim {hasil pertandingan) mempengaruhi besaraya

agresi penonton erojd;ola?

LAPORAN Pengaruh Identitas Sosial Suryanto
5



IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

1. Penonton Sepakbola

Penonton sepakbola adalah orang atas sekelompok orang yang menyaksikan
ataupun memberikan dukungan pada susty tim dalam pertandingan sepakbola. Oleh
karena penonton sepakbola merupakan suatu kumpulan orang, maka untuk membahasnys
diperivkan pemabaman mengenai konsep kelompok maupun situasi kebersamaan
{togetherness situation). h

Situasi kebersamaan merupakan situasi berkumpulnya sejumlah orung yang
sebelumnya tidak éaling mengenal. Interaksi sosial yang terjadi di antara sekumpulan
orang itu tidakizsh mendalam. Sejumlah orang yang berkumpul secara kebetulan berada
pada sustu tempat bukaniah satu keseliruhan yang utuh, Yang terpenting dalam situasi
kebersamaan itu bukannya kedalaman interaksi, melainkan karens adanya kepentingan
bersama pada suatu tempat yang mendorong untuk berkumpul (Sherif & Sherif, 1956).

Situasi kelompok merupakan situasi yang orang-orangnya berinteraksi sebagai
suaty keseluruhan dan anggota-anggotanya mempunyai hubungan yang mendalam antara
satu dengan lainnya. Hubungan tersebut tidakiah muncul tiba-tiba, melainkan sudeh ada
atan terjadi sebelumnya. Selain hubungan pribedi, dalam situasi kelompok juga terdapat
hubungan struktural dan hierarkis (Gerungan ,1977)

Persoalan yang muncul adalah bahwa penonion sepakbola bukenieh kerumunan
murni. Hal ini depat dibuktikan dari sejumlah tulisan dan pendapat para sahli tentang
kerumunan Penonton sepakbola bukan pula dikategorikan sebagai kelompok dalam

LAPORAN Pengaruh Identitas Sosial Suryanto
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pengertian yang disusun  berdasarkan interaksi. Kerumunan tersebut dibangun
berdasarkan identitas sogial tertentu,

2. Identitas Sosial

Identitas sosial merupakan produk dari proses identifikasi soeial. Identitas sosial
mencerminkan karekteristik yang khas dimana anttota kelompok sosial melakukan
identifikasi. |

Proses identifikasi sosial ini berlangsung tiga tahapan. terjadi tiga tahap.
Pertama, identifikasi berlangsung secara tidak sadar (secara "dengan sendirinya”). Kedua,
umumnya muncul secara irasional (berdasarkan pada perasaan atau kecendsrungan diri
yang tidak diperhitungkan secara rasional, dan ketiganyn identifikasi mempuayai kegunaan
untuk melengkapi sistsm norma-norma, cita-cita dan pedoman-pedoman tingkah laku
orang yang mengidentifikasi itu. Identifikasi ditakukan orang kepada orang lain yang
dianggapaya ideal dalam satu segi untuk memperoleh sistem norma-norma, sikap-sikap

dan nilsi-nilai yang dianggap ideal (Genmgan, 1977).

‘ Identifikasi sebenarnys merupakan kecenderungan-kecenderungan atau keinginan-
keinginan dalam diri seseorang untuk menjadi sama dengan fihak lain. Idoatifikasi
sifatnya lebih dalam dari imitasi dan sugesti (Sukamto, 1982).

Dari kedua pendapat tersebut di elas dapatish dicermati bahwa identifikesi
merupakan proses kelompok Di dalam proses kelompok ini peran kognitif memegang
peranan yang sangat penting. Hal senada juga disampaikan oleh Wann & Branscombe,

(1995), Brewer (1993), & Hogg (1982).

LAPORAN Pengaruh Identitas Sosial Suryanto
1



IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Identifikasi (Wann & Branscombe, 1995) merupakan proses menjadi anggota
kelompok, dan berkembangnya kelekatan (attachment) atau perhatian dengan suatu
identitas sosial tertentu Dengan adanya identitas sosial (Hollander, 1981), individu
menjadi terlibat sats dengan lainnya dan masing-masiog menyadari sebagai anggota
kelompok yang sama.

Identitas sosial juga dipendang sebagai perluasan konsep self (Brewer, 1993), dan
identitas sosial menurut Tajfel & Turner (dalam Ruttenberg, dkk, 1996) dipandang
sebagaj dasar terbentuknya keanggotaan i:elompok sosial. Identifikasi gosial merupakan
bagian dari teori kelompok, terutama apabila ditinjan dari motivasi berkelompok (Brewer,
1993).

Tingginya identifiknsi sosial seseorang pada suatu kelompok, menunjukkan babwa
seseorang tersebut akan mendapatkan identitas yang sesuai dengan kelompok yang
diacunya. Dengan beridentifikasi, seseorang akan melakukan aktivitas yang sesuai
dengan karakteristik kelompok yang dijadikan acuan

Implikesi praktisnya, seseorang yang sangat tinggi identifikasinya terhadap in-
group akan mengevaluasi kelompoknya lebik positif daripada out-groupnye, dan
mereka akan cenderung melawan out-group ketika nilai identitasnya terancam
(Branscombe & Wann, 1992). Salah satu cara untuk menerima dan memelihara identitas
sosial yang positif atan tingginya harga diri adaleh dengan menolak atau melawan
kelompok lainnya (Tajfel dan Turner dalam Ruttenberg, dkk, 1996).

Turner (dalam Mackie, 1986) menyatakan bahwa identifikasi sosial terjadi
dalam tiga tahap, Tahﬂp pertama, kategorisasi sosial. Pada proges ini diri dao orang
lain dipersepsi sebagai anggots kelompok yang berbeda Persepsi tentang keanggotaan

LAPORAN Pengaruh Identi&as Sosial Suryanto
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kelompok ini menjudi dasar unlnk proses identifilasi svsial selanjutnya Tahap kedua
adalah munculnya homogenitas atribut, perilaku dan norma-porma yang mencirikan suate
kelompok akan ditetapkan Tahap ketiga, adalah munculnya proses stereotipi diri. Pada
tahap ini individu mengatribusi diri terhadap sifat-sifat alau karekteristik kelompok
yang dimasukinya.

Dalam pertandingan sepakbola kategorisasi | gosial parn penonton mudah
terbentuk. Dari sizi tim yang bertznding, dua kesebelasan sudah merupakan polarisasi
kelompok. Para penonton yang datang ke stadion umumnya sudah melakukan
kategorisasi diri terhadap tim yang akan bertanding Dari proses kategorieasi diri ini,
individu miengidentifikasi diri ke dalam tim kebanggaan, tim yang dijadikan idola.

Identifikasi sosial penonton sepakbola tampak dalam bentuk penggunsan
atribut. Atrjbut-atribut ini biasanya dibentuk berdasarkan image tentang tim seperli
keperkagaannya, atau berdasarkan karakteristk watﬁa kaos tim. Identifikasj sosial juga
bisa terjadi karena primordialieme kedaershan staupun karena prestasi tim yang dapsat
dibanggakan.

Mengingat begitu besar peran identifikasi sosial dalam membentuk perileku para
penonton sepakbola, kiranya tidek ealah apabils identifikasi gogial dijadikaen variabel
penelitian yang mengarahkan pada tindak agresi. Asumsinya adalah semakin tinggi tingkat

didentifikasi sosial semekin tinggi pula tingkat agresi.

3. Agresi Penonton Sepakbola |
Dollar, dik, (dalam Dil} & Anderson, 1995) wenyatakon babwa terdapat hubungan
amtara fiustrasi dan agresi. Dalam teori ity dijelaskan bahwa (1) semua tindakan agresi

LAPORAN Pengaruh Identitas Sosial Suryanto
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merupakan hasil frustrasi sebelumnya, dan (2) semua frustrasi mengarahkan pada.tindz;k
agresi. Frustrasi ini diidentifikesikan sebagai tindakan yang menghalangi seseorang dari
pencapaian harapan; sedangkan agresi didefinisikan sebagai perilaku yang berintensi
(berniat) untuk melukai individu yang menjadi sasaran,

Baron & Byme (1984) jugs menyusun suatu model teori drive tentang sgresi.
Dalam teorinya dinyataken bahwa berbagai kondisi ekstermul (seperti  fustrasi,
sakit/nyeri fisik dan rasa malu) memiliki peran yang sangat peating dalam membangkitkan
motif-motif yang kuat untuk menyerang atau melawan orang lain. Dari dorongan-
dorongan inilah akhirnya seseorang mewujudkan tindakan agresinya secara tampak
(overt).

Teori frustrasi-agresi Berkowitz (1995) menjelaskan bahwa kegagalan seseorang
dalam mencapai tujuan -yang diinginkan merupakan sumber munculnya agresi. Oleb
karena ity apabila kekalaban itu dipandang sebagai kegagalan meméapai tujuan dan hal
ini merupakan frustrasi, mseka kekalehan suatu tim yang didukungnya juga
merupakan frustrasi penyebab agresi.

Di delam penelitian ini, hasi! pertandingan atnu (kalah dan menang) merupaken
bentuk keberhasilan atau kegagalan yang dapet menimbulkan fiustrasi tersebut. Bila tim
yang didukungnya menang, maka rasa frustrasi itu bisa dihindarkan. Sebaliknya, bila tim
yang didukungnya kalah, maka rasa frustrasi itu bisa muncul. Sebagai konsekuensi yang

_muncul dari gejala frustrasi itu yaitu agresi penonton bisa terjadi. Yang menjudi sasaran
agresi bisa pemain dari tim lawan efuu penonton tim lawan lawan, Sasaran agresi juga bisa
pemain dari tim yang didukungnya. Gejala ini muncul bila timnya selalu kalah atau tidak

mungkn bisa memenangkan pertandingan.
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4. Hipotesis
Berdasarkan pada latar belakeng masalah, permasalahan, serta kajian pustaks,
maka hipotesis penelitian ini adalah: '
1. Terdapat perbedasn dalam agresi penounton sepakbola yang disebabkan oleh tinggi
atau rendahaya identites sosial. |
2. Terdapat perbedann dalam agresi penonton sepakbola yang disebabkan oleh hasil
pertandingan (kaleh-mepang) |

LAPORAN Pengaruh Identitas Sosial Suryanto
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BAB 111 TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan antara lain;
(1) untuk mengetahui perbedaan agresi penonton sepakbola berdasarkan pada tinggi
rendahnya identitas sosialnya, dan
(2) untuk mengetahui perbedaan agresi penonton sepakbola berdasarkan pada hasil

pertandingan (kalah-menang).

2. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat bagi kepentingan ilmu
pengetahuan psikologi maupun kepentingan praktis. Manfaat bagi ilmu pengetahuan
psikologi adalah sebagai media pengembangan teori psikologi khususnya teori agresi yang
dilakukan oleh kerumunan.

Manfaat praktisnya adalah diharapkan hasil penelitian ini bisa memberikan
dasar-dasar teoretis penyebab perilaku agresi penonton sepakbola. Dengan mengetahui

sebab-sebab agresi, diharapkan dapat diketahui cara mengatasinya.

LAPORAN Pengaruh Identitas Sosial Suryanto
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BAB IV METODE PENELITIAN

1. Tipe Penclitian

Penelitian ini adalab penelitian eksperimental mumni. Eksperimen ini berfujuan
untuk melihat pengaruh identifikasi sosfal dan hasil pertandingan (kemenangan-kekalahan)
terhadap agresi penonton. ’ |

Rancangan eksperimen dalam peneclitian ini adalah posr-only control group.
Rancangan model ini sesuai dengan rancangan yang digambarkan oleh David Dooley
(1994). Dalam eksperimen ini, peugﬁkuran dilakukan hanya sekali. Delam eksperimen ini
hanya dibedakan antara kelompok eksperimen (yang diberi perlakuan) dan kelompok yang
tidak diberi perlalman. Perlakuan hanya berupa pemberian pita dan ikat kepala di masing-

masing lim sebagai cerminan identtas kelompok.

2. Identifikasi Variabel
Variabe) bebas (X) di dalam penelitian ini antara Jain: identifikasi sosial, dan
hasil pertandingan (menang-kalsh), sedangkan variabe] tergantungnya (Y) yaitu agresi

penonton sepakbola.

3. Definisi Operasional Variabel Penelitian.

Idontifikasi/identites sogial dimanipulasi dengan pemakaien iket kepala dan pita
pada lengan yang digunakan oleh pemain / tim yang didukun;. Jumlah penonton
pendukung tim pada pertandingan ini dibatasi. Masing-masing tim hanya didukung oleh
5 penouton tetap. Penetapan jumiah tin atau penonton sudah diaml; dalam peraturan

pertandingan yang disusun oleh eksperimenter.
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Hasil pertandingan merupakan kemenangan atau kekalahan suatu tim yang akan
diperoleh setelah pertandingan berakhir. Dalam penelitian ini setiap tim yang
bertanding dapat ditentukas menang atau kalah, Peraturan permainan dalam
eksperimen ini sudsh ditetapkan bahwa tidak ada tim yang seri dalam pertandingan. Bila
hingga akhir wakiu pertandingan belum sds yang menang, maka waktu aken ditambah
hingga terjadi sudden death (yaitu siapa yang membuat ghol teriebih dahulu ke gawang
lawun tim itulah yang menang).

Agresi penonton  sepakbola dihitung dari banyaknya gulungan kertas yang
dilempar oleh para penonton pendukung masing-masing tim atau kontestan yang sedang
bertanding. Kertas-kertas ini diberi warna yang berbeda antara kedua kelompok penonion

pendukung, Jumlah kertas gulungan tidak dibatasi.

4. Subyek penslitian

Penelitian ini menggunakan subyek penelitian para mahasiswa Pemilihan subyek
mahasiswa didasakan pada pertimbangan mudahnya koordinasi dalam eksperimen. Unit
analisis penelitian ini adaleh tim-tim pada suatu pertandingan, bukannya individu masing-
masing subyek mahasiswa. Sebagai konsekuensinya adalah ekor agresi diperoleh dari total
lemparan selama eksperimen berlangsung dari suatu tim penonton.

Alat peﬁelitian yang digunakan adaleh permainan sepekbola mini atau kleiner
fussball yang dimodifikasi oleh peneliti. Dalam permainan ini setiap tim terdiri dan
dua pemain. Seorang berperan sebﬁgni pemain penyerang dan seorang lagi sebagai
pemain bertahan. Lapangan yang digunakan adalah meja dengan miniatur pemain yang

digerakkan dengan tangkai sluminium dari sisi kanan dan Kiri lapangan. Lebar meja

LAPORAN Pengaruh Identitas Sosial Suryanto
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lapangan sekitar 70x 110 cm. Kemenangan ditentulan dari banyaknya bola yang
dimasukkan ke gawang lawan, Skor didasarkan pada banyaknya bola yang dimuﬂdmn
ke gawang lawan. Waktu bertanding untuk masing-masing tim adalah 2 x 10 menit. Semua

aturan atau ketentuanyang menyangkut peraturan pertandingan dan peraluran permainan
diatur dalam technical meeling.

?’Lik Tensu‘h)atmg aluminium

J sws

T

- Skema Lapangan Kieiner Fussball

S. Prosedur eksperimen,

Eksperimen ini  dilakuken dalam tiga tahap. Tahap pertama adalah tohap
sosialisasi. Pada tahap ini seliap orang yang bermimnet pada permainan ini diberikun
kesempatan Jatihan. Tahep ini diberikan mengingat bahwa permainan ini belum
memasyarakat, Perlu diketahui pula bahwa permainan ini berasal dary Jerman

Tahap selanjuinya adalah tahap pendaftaran peserta. Masing-masing tim peseria

terdiri dari dua orung pemain disertai dengan penonton pendukung masing-maging 5
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orang. Dalam pendaftaran setiap peserta diberitahu tujuan penelitianya yaitu untuk
melihat peran dukungan penonton pada penampilan suatu tim olahraga.

Tahap tera.khr berupa tahep kompetisi. Kompetisi merupakan pertandingan antar
tim peseria. Agar seliap peserta termotivasi untuk tampil dengan baik, maka kompetisi
ini bertujuan untuk memperebutkan badiah. Sistsm pertandingan yang digunakan adalah
kompetisi penuh. Dalam sistem ini setiap tim saling bertemu dengan prinsip home-away.
Sistem ini diterapkan karena dalam eatu kompetisi banyak pertandingan yang dihasilkan.
Misalnya bila dalam satu kompetisi ada enam peserta, maka masing-masing tim aban

tampil S kali dedam sulys pulseran

1

RN O Afnr e il Jiianukan  uwinuk i'um‘w'mp'ua'.ﬂ many  Jain perlamdingan—
pertandingan itu yang tiinnyn akan memaksai tanda ikat kepala atay pita di lengan sebagai

perwujudan dari identitas sosial rendah atau tinggi.

6. Analisis data,

Sesuai dengan hipotesisnya, analisis data dilakukan dengan teknik uji Wilcoxon.
Uji ini dipilih karena jumlah pertandingannya relatif kecil, tidak pertu datanyn memenuhi
sebaran yang normal, datanya tidak harus interval atan rasio. Untuk menentukan diterima
atay tidaknya hipotesig penelitian yang telah dit>tapkan, peneliti perlu menetapkan taraf
signifikansinya. Peneliti menetapkan 5% sebagai balas krilis penerimanuan atan penolakan

hipotesis. Semvua perhitungan dilakukan dengan program SPSS ver 7.5.

LAPORAN Pengaruh Identitas Sosial Suryanto
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BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian

Bgnynknyn pertandingan yang dianalisis dalam penelition ini berjumish 17. Dari
ke-17 pertandingan itu ada satu pertandingan yang digugwkan karena kedua tim tidak
badir, sehingga tidak ada yang menang atau yang kalah,

Perilakn agresi penonton dalam eksperimen :m biasanys terjadi saat salah satu tim
kemasukan gol. Kedua pendukung tim, baik yang menang staupun yang kalab, juga
sama-sama mlakulmn tindekan pelempm-an (agresi), hanya saja sesuni dengan data yang
terkumpul, tim yang kalsh lebih banyak melakukan agresi dibandingkan dengan tim yang
menang Tl‘ndakan agresi pendukung tim yang kalah tersebut tidak saja disrahkan pada
penontou atau tim lawan, melainkan juga kepuda tpemain dari tim sendiri,

Dari 16 pertandingan, 8 pertandingan diberi perlakuan dengan tim yang
menunjukkan identitas sosial tinggi (dengan memberi pita dan ikat kepala), sedanglan 8
pertandingan merupakan pertandingan dengan identitas sosial rendab (tanpa pita dan ikat
kepala).

Deskripsi statistik skor variabel agresi penonton sepakbola menunjukkan seperti

tabel 1 berikut ini:
Tabel 1. Statistik Deskripsi Variabel Agresi
N Mean Sb Minimum | Maksimum
Agresi 32 34 18,97 0 60
LAPORAN Pengaruh Identitas So-sial Suryanto
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Angka 0 (uol) pada skor agrosi miminum torsobut terjadi karesn pertundingan
berakhir dengan WO (walk out). Sebagsi akibatnya nilai agresi dari penonton tidak
diperoleh dari pertandingan tersebut,

Perbedaan Agresl Penonton didasarkan pada Identitas Sosial

Hasil perhitungan dengan tes Wilcoxon menunjukkan rangking untuk masing-
masing kelompok dengan identitas sosial tinggi dan dan identitas sosial rendah adalah
seperti pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Rangking Variabel Agresi berdasarkan Identitas Sosial

1dentitas Sosial { N Meoan Rank | Sum of Ranks
Agresi Rendeh | 16 14,13 226
Tinggi |16 | 18,68 302
Total 32

Uji statistik dengan tes Wilcoxon menunjukkan nilai Z sebesar —1,441 dengan taraf
signifikansi 0,160. Dengan taraf signifikansi ini berarli bahwa hipotesis nol yang
menyatakan tidak ada perbedaan antara identitas sosial tinggi den identitas sosial rendah

pada agresi penonton sepakbola, ~ .. terbukti.

Perbedaan Agresi Pavonton didasarkan pada Hasil Pertandingan
Hasil perhitungan dengan tes Wilcoxon menunjukkan rangking untuk masing-
masing kelompok tim yang menang dan (im yang kalah sdalah seperti pada Tabel 3

berikut
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Tabel 3. Rangking Variabe)] Agresi berdasarkan Hasil Pertandingan

Hasil Pertandingan | N Mean Rank | Sum of Ranks
Agresi Menang | 16 12,94 207
Kaleh |16 20,06 321
Total 32

Tes statiatik dengan uji Wilcoxon menunjukkan bahwa nilai Z sebesar 2,161
dengan taref signifikansi 0,032. Dengan taraf signifikensi di atas berarti menut;i;nkkan
behws ada perbedaan tingkat agresi pesonton sepakbola yang didasarkas pada basil
pertandingan. Bila diperhatiken rerota rankingnya, maka kelompok tim yang kalah nilai

agresinya lebih tinggi ditandingkan dengan tim yeng menang.

2. Pembshasan

Tinggi rendahnya identitus sosial tidak menunjukkan perbedasn tingkat agresi.
Hasi! ini disebabken oleh beberapa kemungkinan. Pertama, jumlah pertandingan masib
kurang banyak. Kedus, iknt kepala dan pita di lengan magih belum menunjukkan identitas
sosial secara berarti. Pada penelitian ini, diduga babwa ideutitas sosial yang terbentuk
dalam diri para pendukung timmssih sangat dangkal. Identitas sosial masih dalam tahep
kategorisasi saja, belum sampsi pada tshap identifikasi. Ketiga, banyaknys pestandingan
vang bernkhir dengan WO sangat mempengaruhi sebaran skor agresi, dan pada akhimya
mempengaruhi sebaran ranking masing-masing kelompok._

Hasil pertandingan menunjukkan pesbedaan tingkat agresi penonton sepakbola.
Kesimpulan iri tampakaya mendukung hipotesis &uskmi-@eai yang telah dikembangkan

Dollar dik dan Berkowitz (1995), Suryanto, (1996), dan Suryanto, dkk (1997). Tim-tim
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yang kalsh cenderuag penontonnya lebih agresif dibandingkan tim yang menang Dari
pantauan selama pertandingan, tim-tim yang menang pun jugs melakukan agresi. Sasaran
ketidakpuasan para penonton terjadi ketika gawang timoya kebobolan,

Munculnya agresi pada kelompok yang kalah juga ditentukan oleh adanya
deregorasi (pelecehm)'hm'sa diri dari tim. Tim-tim yang kalah berarti harga diri tim itv
direndabkan. Konsekuensinya adalah pendukung tim itu tidak terima terhadasp hasil
pertandingan. Bentuk ketidakpuasan akan monurunnys harga diri itu lalu dimanivestasikan

dalam agresi,
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BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan
Deri penelitian ini dapat disimpulkan :
a Tidak terdapat perbedaan dalam agresi penonton sepakbola yang disebabkan
oleh tinggi rendahnya identitas sosial.
b. Terdapat perbedasn dalam age’ai penonton sepakbola yang disebabken oleh hasil
pertandingan (kalal-menang)

2. Saran-saran
Saran-saran yang diberikan berdasarkan pelaksanaan eksperimen dan hasil
kesimpulan ini antara lain:

8 Eksperimen ini memhutuhkan kersbaran dan Loteknnan for sndiri, Q4 kaven: 1n
biiu wioww urelakokas eksperimen ugresi, eksperimenter harug bisa mengendalikan
subyek eksperimen secara baik Bila agresi tidak dikoutrol, bisa jadi subyek
mejakukan tindakan agresi yang diluar kendali eksperimen.

b. Oleh karena penelitian ini bentuknya eksperimen, make untuk mengambil
kesimpulan secara umum periu hati-hati. Karena bila penonton sepakbola yang
sebenammya dilarang menggunakan afribut tim, maka kemarahan penonton sangat
mungkin terjadi.

¢c. Identitas sosial yang ditunjukkan dengan pita di lengan dan ikat kepala pada
pemain dan penonton pendukung belum menunjukkan pengaruh yang sigaifikan
terhadap agresi penonton. Oleh karena itu untuk mengoperasionalisasi variabel ini
maka eksperimenter perlu memberi tambahan afribut tim yang lain, misalnya: kaos,

baliho, spanduk, dan lain sebagainya
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Descriptive Statistics

I I S
. 3 | Mean Ceviation | Minimum | Maximum
AGRESI 32 ‘T 3400 18.97 0 80
identtas -
Sosi3 32 l 150 81 1 2
Ranks
idertitas Meoan Sum of
Sosial N Rank Ranks
AGRES! 1 16 14.13 226,00
: 16 18,88 302.00
Tota! a2
Tost Statistics®
AGRESI
lfjlann-Whumay $0.000
Wilcoxon W 226.080
= ' +1.141
Lsymp. Sig.
(>-tailed) 150
Erazt Sig
(=i 1-talled 160°
Sig.jj

4 hiot correctedfarhes.
0. Grouping Vanavie: identtas Sosial
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Desecriptive Statistics

Sd.
I Msan Deviation | Minimum § Madmum
AGRESI a2 34.00 18.97 0 6C¢
HASILPER 32 1,50 51 1 2
Ranks
Mean Sum of
HASILPER N Rank Ranks
AG } 16 1284 207.00
2 _ 15 20.06 321.00
Total 32
Test Statistics®
AGRESH
iviann-Whitney 74 2R0
U e Salx
Wileoxan W 207.000
z .2.181
Asymp. Sig. .
{2-tailed) 033
gxact Sig. R
[2*{1-tailed 032
| Sig.)

a. Mot comrected for ties.
». Greuping Variable: HASILPER
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